BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dimaksud adalah suatu tempat atau wilayah
dimana penelitian tersebut akan dilaksanakan. Adapun lokasi yang
dijadikan penulis sebagai objek penelitian adalah di Balai Penyuluh
Keluarga Berencana Kecamatan Babirik, yang beralamat di Desa Babirik
Hilir, Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara Provinsi

Kalimantan Selatan, Kode Pos 71454.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu mekanisme kerja
penelitian yang mengandalkan uraian deskriptif kata atau kalimat yang
disusun secara cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga
menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian.

Menurut Prof. Burhan Bungin dalam Ibrahim (2015:55) pendekatan
kualitatif adalah proses kerja penelitian yang sasarannya terbatas, namun
kedalaman datanya tak terbatas. Semakin dalam data yang diperoleh atau

dikumpulkan maka semakin berkualitas hasil penelitian tersebut.

Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti mampu mengahasilkan
data atau informasi untuk mengungkapkan proses terjadi dilapangan yang
bersifat alamiah yang dikumpulkan berupa pendapat, tanggapan,
informasi, konsep-konsep, dan keterangan yang berbentuk uraian dalam

mengungkapkan masalah, sedangkan datanya bersifat deskriptif yaitu data
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berupa gejala-gejala yang dikategorikan atau berupa bentuk lainnya seperti

foto, dokumen, catatan lapangan pada saat penelitian dilakukan.

. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan jenis penelitian ini peneliti
ingin memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis terkait
dengan Implementasi Penggunaan Aplikasi Elektronik Siap Nikah Siap
Hamil (Elsimil) pada Balai Penyuluhan Keluarga Berencana Kecamatan

Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Menurut Sugiyono (2017:207). Metode deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Dalam penelitian kualitatif manusia merupakan instrumen
penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau berperilaku (informan) yang diamati yang dianggap

informan tersebut lebih mengetahui informasi yang dibutuhkan.
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D. Data dan Sumber Data
Data dan sumber data dalam penelitian merupakan faktor yang
sangat penting, karena menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh
karenanya data dan sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam
metode pengumpulan data.
1. Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Dengan kata
lain data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis di lapangan
dengan para informan yang berkompeten. Data primer dianggap
lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam
berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai
data statistik atau data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga
siap digunakan dalam statistik biasanya tersedia pada kantor-kantor
pemerintahan, biro jasa data, perusahaan swasta, atau badan lain
yang berhubungan dengan penggunaan data. (Mochar, 2002:113)
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentar) yang

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini
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data sekunder didpat dari lembaga maupun perusahaan atau pihak-
pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah informan. Informan
penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
Informan  merupakan orang Yyang benar-benar mengetahui
permasalahan yang akan diteliti.

Sumber data pada penelitian ini sesuai dengan teknik
pemakaian sumber data yaitu Purposive Sampling.

Menurut Sugiyono (2019:133) “Purposive Sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu”.

Purposive Sampling adalah teknik penarikan data yang
dilakukan dengan mengambil sebagian dari populasi atau keseluruhan
dari sumber data yang ada dengan pertimbangan yang didasarkan pada
informasi yang tersedia serta sesuai dengan penelitian yang sedang
berjalan sehingga perwakilaannya dapat diterima dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, yang akan menjadi informan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

NO INFORMAN JUMLAH

1 Ahdiah, Amd. Keb Koordinator Penyuluh KB

2 Herlina, S.M Staff Penyuluh KB

3 Ahmad Firmansyah, S.Sos Staff Penyuluh KB

4 Zahratun Nisa Tim Pendamping Keluarga

5 Norlaila Tim Pendamping Keluarga

6 Siti Rini Rustini Tim Pendamping Keluarga

7 Sariah Tim Pendamping Keluarga

8 Istikamah Tim Pendamping Keluarga

9 Hasuna Ridha Tim Pendamping Keluarga

10 Mery Ahda Tim Pendamping Keluarga

11 Siti Adawiyah Tim Pendamping Keluarga

12 Haniati Tim Pendamping Keluarga

13 Mutramunah Masyarakat Desa Sungai Luang Hulu
14 Hariyati Masyarakat Desa Sungai Janjam
15 Lina Masyarakat Desa Babirik Hulu
16 Nurmaya Ananda Masyarakat Desa Babirik Hilir
17 Mariatul Masyarakat Desa Sungai Dalam
18 Milawati Masyarakat Desa Sungai Janjam
19 Mita Hidayati Masyarakat Desa Sungai Durait
20 Halisah Masyarakat Desa Babirik Hulu

TOTAL 20 Orang

(Sumber :Peneliti Tahun 2025)

E. Desain Operasional Penelitian
Desain operasional merupakan penjabaran konsep penelitian dalam
membatasi fenomena yang akan diteliti, sehingga dapat dijadikan sebagai
petunjuk tentang bagaimana suatu konsep dapat dibatasi

dengan

menggunakan indikator konkrit. Dengan kata lain desain operasional
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berbicara tentang bagaimana menurunkan gagasan-gagasan konsep abstrak

kedalam indikator empiris yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Menurut George C. Edward 111 dalam (Dwiyanto Indiahono, 2017:

31-34) yaitu:

1. Komunikasi

Komunikasi sangat penting, karena suatu program hanya dapat
diimplementasikan dengan baik, jika jelas bagi pelaksana. Hal ini
menyangkut proses penyampaian informasi atau transmisi, kejelasan
informasi (clarity), serta konsentrasi informasi yang disampaikan.

. Sumber Daya

Mencakup empat komponen yakni, staff yang cukup (kuantitas &
kualitas); informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan;
Authority (kewenangan) guna melaksanakan tugas dan tanggung jawab
serta fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan.

Disposisi

Adalah sikap dan komitmen dari pelaksana terhadap program,
khususnya dari mereka yang menjadi implementor, dalam hal ini

terutama adalah aparatur birokrasi.

. Struktur Birokrasi

Yaitu terdapatnya suatu SOP (Standard Operating Procedures), tata
aliran pekerjaan dan pelaksanaan program. Jika hal ini tidak ada, maka
sulit untuk mencapai hasil yang memuaskan, karena penyelesaian

masalah bersifat ad-hoc, memerlukan penanganan dan penyelesaian
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khusus tanpa pola yang standar. Fragmentasi yang sering terdapat di
dalam organisasi harus dihindari dan diatasi melalui sistem koordinasi.
Untuk lebih jelasnya mengenai desain operasional penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut dibawah ini.

Tabel 3.2

Desain Operasional Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator
a. Sosialisasi
1. Komunikasi b. Kejelasan

a. Kemampuan & Jumlah
George C.Edward I11 2. Sumber Daya " Y
(Leo Agustino, b. Fasilitas
2020):(154-158 i N a. Sikap Para Pelaksana
) ) 3. Disposisi )
Implementasi b. Insentif
Kebijakan a. SOP
4. Struktur Birokrasi b.  Fragmentasi (Pembagian

Tanggung Jawab)

(Sumber : Peneliti Tahun 2025)

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses pengadaan data
primer untuk kebutuhan suatu penelitian. Pengumpulan data yaitu suatu
langkah yang sangat penting karena pada umumnya data yang terkumpul

digunakan dalam rangka analisis penelitian.

Dalam Sugiyono (2019:296) Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah :
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1. Observasi

Menurut Sahya Anggara dalam buku Metode Penelitian
Administrasi (2015:109). Observasi merupakan teknik pengamatan
dan pencatatan sistematis dari fenomena yang diselidiki. Istilah
observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan
antar aspek dalam fenomena tersebut.

2. Wawancara

Muhammad Ali dalam Sahya Anggara (2015:113)
mengemukakan baahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaaan kepada ressponden, dan jawaban
responden dicatat atau direkam.

Menurut Kartono dalam Imam Gunawan (2015:160) terdapat
dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara
yaitu pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut pula sebagai
interviewer, sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi
informasi (information supplyer), atau informan.

Secara garis besar wawancara merupakan suatu kegiatan tanya
jawab dengan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan
yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti.

3. Dokumentasi

Menurut  Sugiyono dalam Imam Gunawan (2015:176)

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental.
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya tertulis,
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen peraturan-
peraturan, notulen rapat dan sebagainya. (Manik 2015:97)

Dokumen adalah segala benda yang berbentuk barang, gambar,
ataupun tulisan sebagai bukti dan dapat memberikan keterangan yang

penting dan absah.

G. Teknik Analisis Data
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2019:322-329),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisi data kualitatif secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction,

data display, dan conclusion drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan tranformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data yang paling sering digunakan
untuk data kualitatif pada masa lalu adalaah bentuk teks naratif dalam

puluhan, ratusan, atau bahkan ribuan halaman. Akan tetapi teks naratif
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dalam jumlah besar melebihi beban kemampuan manusia dalam
memproses  informasi  dan  menggerogoti  kecenderungan-
kecenderungan mereka untuk menemukan pola-pola sederhana.

3. Conclusion Drawing (Menarik Kesimpulan)

Langkah selanjutnya dalam penelitian analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

H. Uji Kredibilitas Data
Menurut Sugiyono (2019:365-371) uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

1. Perpanjang Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yaitu langkah peneliti kembali ke
lapangan melakukan pengamatan dari wawancara dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Hal ini bertujuan
untuk menumbuhkan keakraban (tidak ada jarak lagi, semakin terbuka,
saling mempercayai) antara peneliti dengan narasumber sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Selain itu, penulis dapat melakukan pengecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Penulis
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang
apa yang diamati.
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3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber,
triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda dan triangulasi waktu
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
4. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
dengan hasil penelitian. Melakukan analisis kasus negatif berarti
penulis mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan
data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan berarti data yang ditemukan sudah
dipercaya. Tetapi bila penulis masih bisa mendapatkan data-data yang
bertentangan dengan data yang ditemukan maka penulis mungkin akan
mengubah dari seberapa kasus negatif yang muncul tersebut.
5. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh penulis. Contoh data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara,
data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu
didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian
kualitatif sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang
telah ditemukan oleh penulis.
6. Mengadakan Memberchek
Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh
penulis kepada pemberi data. Tujuan memberchek adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati
oleh pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin
kredibel atau dipercaya. Tetapi, apabila data yang ditemukan penulis
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data dan
tidak sesuai informan maka penulis perlu melakukan diskusi dengan
pemberi data untuk memberikan koreksi. Data yang telah dikoreksi
itulah yang peneliti jadikan sebagai data dalam penelitian ini.



